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ABSTRAK

Perbedaan sistem budi daya dan kebiasan lokal petambak tanpa perhitungan input-output yang rasional berpotensi
menurunkan efisiensi dan kelayakan usaha udang vaname. Penelitian ini bertujuan menganalisis kelayakan usaha
dan efisiensi faktor produksi budi daya udang vaname di Kabupaten Barru pada dua Desa Sentra, yaitu Desa
Corawali (tradisional) dan Desa Lawallu (semi-intensif). Metode yang digunakan adalah metode kuantitatif
melalui analisis kelayakan finansial serta analisis efisiensi faktor produksi menggunakan fungsi produksi Cobb-
Douglas yang dilanjutkan dengan perhitungan efisiensi alokatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa usaha budi
daya di kedua desa layak diusahakan (R/C > 1), namun Desa Lawallu memiliki Net Profit lebih besar dan Payback
Period lebih cepat dibandingkan Desa Corawali. Luas lahan dan jumlah benih merupakan faktor yang paling
berpengaruh terhadap produksi. Analisis efisiensi alokatif menunjukkan bahwa pemanfaatan lahan di kedua
desa cenderung berlebihan, sementara jumlah benih di Desa Lawallu masih perlu dimanfaatkan secara optimal.
Oleh karena itu, diperlukan pengaturan kembali skala lahan dan padat tebar sesuai daya dukung tambak, serta
dukungan pemerintah melalui perbaikan fasilitas irigasi di Desa Corawali dan pelatihan pengelolaan pakan serta
teknologi budi daya ramah lingkungan untuk mendukung produksi yang berkelanjutan.

Kata Kunci: corawali; efisiensi; kelayakan; lawallu; produksi; udang vaname

ABSTRACT

Differences in cultivation systems and local practices of farmers without rational input-output calculations bave the
potential to reduce the efficiency and feasibility of vannamei shrimp farming. This study aims to analyze the feasibility
of the business and the efficiency of production factors of vannamei shrimp farming in Barru Regency in two central
villages, namely Corawali Village (traditional) and Lawallu Village (semi-intensive). The method used is a quantitative
method through financial feasibility analysis and production factor efficiency analysis using the Cobb-Douglas production
function followed by allocative efficiency calculations. The results show that the cultivation business in both villages is
feasible (R/C > 1), but Lawallu Village has a greater Net Profit and a faster Payback Period than Corawali Village.
Land area and number of seeds are the most influential factors on production. The allocative efficiency analysis shows
that land utilization in both villages tends to be excessive, while the number of seeds in Lawallu Village still needs to be
utilized optimally. Therefore, it is necessary to rearrange the land scale and stocking density according to the carrying
capacity of the pond, as well as government support through improving irrigation facilities in Corawali Village and
training in feed management and environmentally friendly cultivation technologies to support sustainable production.

Keywords: corawali; efficiency; feasibility; lawallu; production; vaname shrimp

PENDAHULUAN Sulawesi Selatan adalah provinsi penghasil udang
terbesar keempat di Indonesia yang produktif dan

Budi daya wudang vaname (Litopenaeus  berkelanjutan dimana total produksi udang terus
vannamei) merupakan salah satu subsektor  meningkat setiap tahunnya (Gambar 1). Terlihat

unggulan dalam perikanan budi daya yang berperan
penting dalam mendorong pertumbuhan ekonomi
masyarakat pesisir serta peningkatan ekspor hasil
perikanan (Aisyah ez al., 2023; Supono et al., 2024).
Perkembangan produksi udang nasional tahun 2018
- 2024 mengalami peningkatan dengan peningkatan
rata-rata sebesar 5 % per tahunnya (Direktorat
Jenderal Perikanan Budi daya, 2023, 2025).

pada Gambar 1 tren peningkatan produksi udang di
Sulawesi Selatan dan Kabupaten Barru sebagai salah
satu kabupaten dengan produksi udang terbesar,
meskipun tidak terlihat peningkatan yang cukup
signifikan di Kabupaten Barru. Menurut Soebjakto
(2021), Sulawesi Selatan memiliki lahan tambak
terluas ketiga di Indonesia yaitu sekitar 12,4%
dari total lahan eksisting dan sangat berpotensi
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*Kabupaten Barru berkontribusi sebesar 8-10% terhadap produksi budidaya udang di Provinsi Sulawesi Selatan

Gambar 1. Tren Produksi Budi Daya Udang di Provinsi Sulawesi Selatan dan Kabupaten Barru (2018-2022).
Sumber: (Badan Pusat Statistik Kabupaten Barru, 2025).

besar untuk pengembangan budi daya udang di
masyarakat. Produksi udang dapat ditingkatkan
dengan memanfaatkan sumber daya yang ada melalui

praktik perbaikan budi daya udang.

Kabupaten Barru, yang terletak di pesisir
barat Sulawesi Selatan, dikenal sebagai salah satu
wilayah potensial dalam pengembangan budi daya
udang vaname . Potensi ini menandakan bahwa
secara teoritis Kabupaten Barru memiliki peluang
besar untuk mengembangkan komoditas unggulan
perikanan budi daya, khususnya udang vaname,
baik untuk pasar domestik maupun ekspor. Namun
demikian, fakta di lapangan menunjukkan bahwa
pemanfaatan potensi tersebut belum terealisasi
secara optimal, yang tercermin dari tidak adanya
peningkatan  signifikan  dalam  produktivitas
maupun kontribusi ekonomi sektor budi daya
udang di daerah tersebut. Hal ini mengindikasikan
adanya kesenjangan antara potensi sumber daya
yang tersedia dan implementasi nyata di tingkat
produksi, yang dapat dipengaruhi oleh berbagai
faktor ~seperti keterbatasan teknologi, akses
permodalan, kapasitas sumber daya manusia,
maupun kelembagaan pendukung. Dua desa yang
menjadi sentra utama budi daya udang vaname di
wilayah ini adalah Desa Lawallu dan Desa Corawali.
Desa Lawallu terletak di kawasan pesisir dan
dikelilingi oleh ekosistem mangrove, di mana sistem
budi daya umumnya menggunakan pakan buatan
sebagai  komponen penting dalam  proses
pembesaran udang. Sebaliknya, Desa Corawali
berada di kawasan yang lebih jauh dari garis
pantai, dan sebagian besar petambak di desa ini
tidak menggunakan pakan tambahan, sehingga
mengandalkan sumber pakan alami. Perbedaan
lokasi  geografis dan sistem  produksi ini
menimbulkan variasi dalam efisiensi penggunaan
input serta hasil produksi, yang menarik untuk
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dianalisis secara sistematis (Le et al., 2022; Rashid
& Chen, 2002).

Perbedaan pendekatan dalam sistem budi
daya ini berdampak pada penggunaan input
produksi, biaya operasional, dan hasil panen. Hal ini
memunculkan pertanyaan penting terkait efisiensi
dan optimalisasi pemanfaatan faktor produksi yang
digunakan. Beberapa petambak di kedua desa masih
mengandalkan pengalaman dan kebiasaan lokal
dalam menentukan skala dan teknik budi daya tanpa
perhitungan rasional atas input-output. Praktik
seperti itu sering kali menyebabkan pemborosan
sumber daya, peningkatan biaya produksi, atau
bahkan kerugian usaha (Ghee-Thean ez al., 2016;
Primartono & Agus Prasetio, 2024).

Dalam konteks inilah, analisis terhadap
efisiensi  teknis dan ekonomis faktor-faktor
produksi menjadi sangat penting. Pemahaman yang
tepat mengenai pengaruh masing-masing faktor
produksi seperti luas lahan, jumlah benih, volume
pakan, tenaga kerja, dan teknologi terhadap hasil
produksi udang dapat memberikan dasar ilmiah
untuk pengambilan keputusan manajerial yang lebih
baik (Junda, 2018) dan memastikan keberlanjutan
lingkungan (Avnimelech ez al., 2008). Selain itu,
pendekatan kuantitatif dalam mengukur elastisitas
dan kontribusi relatif setiap input terhadap output
sangat diperlukan untuk menentukan titik optimal
alokasi sumber daya (Alvarez ez al., 2024; Botsford ez
al., 2009). Dalam budi daya udang, berbagai faktor
produksi seperti padat tebar, jenis dan kualitas
pakan, serta teknologi manajemen air sangat
mempengaruhi hasil panen (Anh er al, 2021).
Studi Tantu et al. (2020); Nguyen ez al. (2024) juga
menegaskan pentingnya penerapan sistem berbasis
teknologi atau aerasi intensif dalam mendongkrak
efisiensi usaha. Selain itu, dalam beberapa penelitian
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yang membandingkan profitabilitas dan struktur
biaya dari sistem budi daya udang baik tradisional,
semi-intensif dan intensif, terdapat beberapa temuan
penting terkait efisiensi dan hasil oleh masing-
masing sistem. Kajian Farionita ez al. (2018) tentang
budi daya udang vaname di Situbondo menyimpulkan
bahwa sistem tradisional memiliki biaya operasional
yang lebih rendah sehingga lebih efisien dalam hal
pengelolaan biaya meskipun hasil produksinya lebih
kecil (R/C tradisional (2,18) < R/C intensif (2,20)).
Di sisi lain, sistem intensif meskipun lebih mahal
dalam hal biaya input yang digunakan, tidak secara
signifikan meningkatkan keuntungan bersih bila
dibandingkan dengan sistem tradisional. Berbeda
dengan Salim ez al. (2025) dalam kajiannya di
Situbondo menunjukkan bahwa meskipun sistem
intensif menghasilkan keuntungan bersih yang
lebih tinggi, sistem tradisional memiliki rasio R/C
yang lebih tinggi (1,50) dibandingkan R/C intensif
(1,29). Ini menunjukkan bahwa sistem tradisional
lebih efisien dalam penggunaan biaya meskipun hasil
produksinya lebih rendah. Hal ini sejalan dengan
penelitian Mira ez al. (2022) yang membandingkan
antara ketiga sistem di Aceh Tamiang, menemukan
bahwa biaya terbesar dalam budi daya udang vaname
terdapat pada sistem intensif dan semi-intensif.
Meskipun biaya tinggi, hasil produksi lebih besar
berpotensi menghasilkan keuntungan dalam jangka
panjang. Temuannya juga mengindikasikan bahwa
meskipun sistem tradisional lebih murah dari aspek
biaya operasional, produktivitasnya lebih rendah,
sehingga keuntungan juga terbatas.

Berdasarkan uraian  tersebut, meskipun
penelitian atau kajian sebelumnya telah membahas
perbandingan sistem budi daya udang vaname dalam
hal profitabilitas dan efisiensi biaya, perlu dilakukan
kajian lebih lanjut terkait pengaruh faktor-
faktor produksi terhadap hasil produksi, maka
ermasalahan yang perlu dikaji dalam penelitian ini
apakah luas tambak, jumlah benih, jumlah pakan,
jumlah pupuk, pengalaman budi daya petambak dan
jarak mangrove ke tambak berpengaruh terhadap
produksi udang vaname di Kabupaten Barru dan
apakah penggunaan faktor produksi tersebut sudah
efisien. Oleh karena itu, penelitian ini dilaksanakan
dengan tujuan untuk menganalisis kelayakan usaha
dan efisiensi faktor produksi budi daya udang

vaname di Kabupaten Barru.

Metode Penelitian

Penelitian  ini  menggunakan  metode
kuantitatif dengan tujuan untuk menganalisis
efisiensi faktor produksi dan kelayakan usaha
budidaya udang Vaname di Kabupaten Barru secara
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objektif dan terukur. Metode ini memungkinkan
pengujian hubungan antar variabel menggunakan
data numerik dan teknik analisis statistik (Sugiyono,
2017). Kerangka pemikiran penelitian didasarkan
pada teori produksi dan analisis kelayakan usaha.
Efisiensi  produksi  dianalisis =~ menggunakan
fungsi produksi Cobb-Douglas untuk mengetahui
pengaruh input terhadap output serta skala hasil
yang diperoleh. Input yang diamati meliputi jumlah
benih, pakan, tenaga kerja, obat-obatan, dan luas
tambak, sedangkan outputnya adalah jumlah panen
udang. Sementara itu, kelayakan usaha dianalisis
menggunakan indikator finansial seperti Net
Profit, Revenue Cost Ratio (R/C Ratio), Break Even
Point (BEP), dan Pay Back Period (PP). Kerangka
ini merujuk pada pendekatan ekonomi produksi
(Soekartawi, 2002) dan analisis investasi agribisnis
(Gittinger, 1982).

Lokasi dan Waktu Penelitian

Penelitian dilaksanakan pada bulan Oktober
— Desember 2021. Lokasi penelitian di dua Desa
di Kabupaten Barru, yaitu Desa Corawali dan Desa
Lawallu. (Gambar 2). Kedua desa ini terpilih dengan
pertimbangan mewakili sentra udang vaname yang
ada di Kabupaten Barru dan perbandingan antara
lokasi tambak dimana Desa Corawali berjauhan
dengan pesisir pantai dan mengandalkan pakan
alami dan Desa Lawallu yang berbatasan dengan
ekosistem mangrove dan laut dan menggunakan
pakan buatan dalam kegiatan budidayanya.

PETA ADMINISTRASI
LOKAS! PERELITIAN

Gambar 2. Peta Lokasi Penelitian.
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Jenis dan Metode Pengambilan Data

Penelitian ini menggunakan metode purposive
sampling. Purposive sampling merupakan penentuan
sampel yang dilakukan dengan pertimbangan
tertentu (Bell et al., 2022; Guarte & Barrios, 2006).
Pemilihan responden berdasarkan unit usaha yang
pada saat penelitian melakukan pembesaran udang
vaname. Jumlah responden sebanyak 53 orang, yang
terdiri dari 17 unit usaha pembesaran Desa Corawali
dan 36 unit usaha pembesaran Desa Lawallu. Jenis
data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
data primer dan data sekunder. Data primer
diperoleh dengan melakukan observasi lapangan
dan wawancara dengan responden, sedangkan data
sekunder diperoleh dari instansi terkait dan literatur
yang relevan dengan topik penelitian ini.

Metode Analisis

Analisis Usaha

Analisis data yang digunakan untuk
mengetahui status kelayakan suatu unit usaha yaitu
menghitung Net Profit, Revenue Cost Ratio, Break
Even Point, dan Pay Back Period. Sebelum melakukan
analisis usaha harus diketahui terlebih dahulu
kondisi finansial suatu usaha dengan menentukan
nilai investasi, biaya tetap, biaya variabel, biaya
total, total penerimaan, dan keuntungan. Rumus
analisis suatu unit usaha budi daya udang vaname
adalah sebagai berikut (Ulumiah ez al., 2020; Utomo
et al., 2022):

Net Profit (NP)
r o TRUTC e, (1)
Revenue Cost Ratio (R/C Ratio)
RCRALO = e Q)
TC
Break Even Point (BEP)
BEP Harga Produksi = lf‘c.c ................................ (3)
TR
BEP Volume Produksj = —orPenjualan ... (4)
Harga Saruan
Payback Period (PP)
PP = ix 1 tahun ................................ (5)
Keterangan:
I = Net Profit (Keuntungan Absolut);
TR = Total Revenue atau Total Penerimaan;

TC = Total Cost atau Biaya Total;
FC = Fixed Cost atau Biaya Tetap;
VC = Variabel Cost atau Biaya Tidak Tetap;

I = Biaya Investasi
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Faktor Produksi

Model estimasi produksi yang digunakan
dalam penelitian ini adalah model produksi Cobb-
Douglas. Model produksi ini digunakan untuk
menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi
produksi udang vaname. Navghan et al. (2015)
menggunakan model regresi linear dengan kuantitas
produksi per hektar sebagai variabel dependen
(Y). Sebagai variabel independent (X) beberapa
penelitian menggunakan biaya tenaga kerja, biaya
pakan, biaya bibit udang, biaya obat, pengalaman
dan umur petambak. Model ini menggunakan dua
atau lebih variabel yang secara matematis bentuk
fungsi produksinya dapat ditulis sebagai berikut:

Y = bX3!X52x5IxhixhIxhe
Model produksi Cobb-Douglass umumnya

diselesaikan dengan fungsi algoritma dan bentuknya
diubah dalam bentuk fungsi linier yaitu:

lIlY = lnb0+bllnX1 +b21DX2+b31I]X3+

b4lﬂX4+b51DX5 +b51DX6 ~~~~~~~~~~ (7)
Keterangan:
Y = produksi udang vaname (kg);
X, = luas tambak (ha);
X, = jumlah benih udang (ekor);
X, = jumlah pakan (kg);
X, = jumlah pupuk (kg);
X, = pengalaman budi daya (tahun);
X, = jarak kawasan mangrove ke tambak udang (m);
b0 = konstan;

b1-b6 = parameter yang diharapkan

Analisis selanjutnya adalah melakukan uji F
untuk melihat pengaruh variabel bebas terhadap
variabel terikat secara bersama-sama. Pengujian
dilakukan dengan menggunakan annova. Jika F
hitung > F tabel maka secara bersama-sama terdapat
pengaruh positif antara variabel bebas dan variabel
terikat. Selanjutnya uji t untuk mengetahui pengaruh
variabel bebas secara parsial terhadap variabel terikat.
Simpulan dari uji t adalah jika nilai signifikansi < &
(0,05 - 0,1) maka terdapat pengaruh yang signifikan
darivariabel bebas terhadap variabel terikat. Koefisien
determinasi (R?) merupakan satuan yang digunakan
untuk menunjukkan seberapa besar variasi variabel
terikat dijelaskan oleh variabel bebas. Jika pada hasil
analisis, adjusted R* = 1, berarti besarnya pengaruh
variabel bebas terhadap naik turunnya variabel
terikat adalah 100%, sehingga tidak ada faktor lain
yang mempengaruhinya. Namun jika adjusted R* = 0,
berarti variabel bebas tidak mempengaruhi variabel
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terikat. Selain itu, dilakukan uji asumsi klasik (uji
multikolinearitas) untuk melihat bahwa persamaan
regresi yang digunakan sudah tepat dalam estimasi
dan antar variabel tidak ada yang terikat atau
berkorelasi tinggi. Uji multikolineritas dilakukan
dengan menghitung nilai Variance Inflation Factor
(VIF). Jika nilai VIF lebih dari 10 maka terindikasi
adanya multikolinearitas.

Setelah itu, parameter yang signifikan diteliti,
meliputi: input yang signifikan terhadap proses
produksi; elastisitas faktor dari masing-masing
input yang signifikan, dan menghitung efisiensi
alokasi dengan menghitung produk nilai marjinal

(MVP) dan biaya faktor marjinal (MFC).

AE-= MVP (8)
MFC
MVP= b, ;P}, ........................... )
X

Keterangan:
AE = Allocative efficincy
MFC = Harga per unit input
b, = Koefisien regresi input ke-i (i = 1,2,3)
y = Rata-rata geometrik output
X = Rata-rata geometrik input
P = Harga output

MVP diperkirakan pada tingkat rata-rata
geometrik masing-masing dan MFC diambil sebagai
harga satuan output. Jika MVP/MFC sama dengan
satu, maka sumber daya digunakan secara optimal.
Nilai kurang dari satu menyiratkan pemanfaatan
sumber daya secara berlebihan, dan lebih dari
satu menyiratkan pemanfaatan sumber daya secara
kurang.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Analisis Kelayakan Usaha

Karakteristik wilayah Desa Corawali dan Desa
Lawallu memiliki perbedaan yang kemungkinan
besar berpengaruh terhadap praktik budi daya udang
vaname. Desa Corawali, yang terletak jauh dari
peisisr, menghadapi tantangan dalam memperoleh
air laut, sehingga petambak harus bergantung pada
sistem irigasi yang menggunakan mesin pompa
untuk memasok air laut ke tambak. Kondisi ini
akan meningkatkan biaya operasional unit usaha.
Sebaliknya, Desa Lawallu yang berbatasan langsung
dengan pesisir dan ekosistem mangrove memiliki
akses yang lebih mudah dan mendukung efisiensi
operasional. Perbedaan karakteristik wilayah tidak
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hanya mempengaruhi efisiensi produksi tetapi juga
berdampak pada aspek lain dalam usaha budi daya
udang vaname seperti pemanenan dan pemasaran.
Pada usaha budi daya udang vaname, pemanenan
dan pemasaran adalah dua faktor kunci yang
mempengaruhi kelangsungan usaha serta efisiensi
biaya dan pendapatan. Selain itu, harga jual udang
yang berfluktuas i dapat berdampak langsung pada
profitabilitas usaha. Harga jual udang di Desa
Corawali dan Desa Lawallu tidak jauh berbeda,
yakni berkisar antara Rp50.000 — Rp60.000/
kg. Variasi harga dipengaruhi oleh perbedaan
ukuran dan kualitas udang, akses pasar, dan rantai
distribusi serta faktor musiman yang mempengaruhi
permintaan dan ketersediaan produk.

Ukuran benih yang digunakan di kedua desa
hampir serupa yaitu benih berukuran PL 9-13
dengan harga sekitar Rp 50-60 per ekor. Benih
berasal dari PT JAPFA atau PT Esaputlii Prakarsa
Utama hatchery yang berlokasi di Kabupaten
Barru. Pemanenan udang vaname dilakukan
setelah mencapai ukuran pasar yang diinginkan.
Umumnya, proses panen dilakukan setelah siklus
budi daya selama 3-4 bulan, tergantung pada sistem
budi daya yang diterapkan (Tantu ez al., 2020).
Di Desa Corawali pemanenan dilakukan secara
parsial atau sebagian setelah umur pemeliharaan
dua bulan Hal ini bertujuan untuk memenuhi
permintaan pasar dan dapat mengembalikan biaya
yang digunakan seperti pupuk, antibiotik dan
sebagainya (Ulumiah ez al., 2020), selain itu juga
mengurangi risiko kerugian akibar overproduksi
(Olagunju, 2024). Sedangkan di Desa Lawallu,
pemanenan dilakukan lebih terencana dengan siklus
yang tetap, bisa mencapai 4 kali dalam setahun.
Tantangan dalam pemanenan adalah pengendalian
kualitas udang yang dapat mempengaruhi harga
jual. Menurut Anh er al. (2021), udang yang
tidak dipanen tepat waktu atau mengalami kerusakan
saat proses pemanenan cenderung memiliki
kualitas yang menurun, yang pada akhirnya akan
mempengaruhi harga jual. Oleh karena itu, untuk
meningkatkan kelayakan usaha budi daya udang
vaname, perlu adanya pengelolaan yang efektif
dan perencanaan yang cermat diantaranya adalah
menganalisis kondisi finansial dan kelayakan usaha

budi daya yang dijalankan.

Tabel 1 berikut menyajikan hasil analisis
finansial dan kelayakan usaha budi daya udang
vaname di Desa Corawali dan Desa Lawallu,
Kabupaten Barru, dengan mempertimbangkan
komponen biaya investasi, biaya tetap dan variabel,
total biaya dan penerimaan, serta indikator efisiensi
seperti net profit, R/C ratio, BEP, dan payback
period.
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Tabel 1. Analisis Finansial dan Kelayakan Usaha Budi Daya Udang Vaname di Kabupaten Barru.

Lokasi
No Variabel Corawali Lawallu

Satuan Luas Lahan 1 Hektar 1 Hektar

Padat Tebar 41.000 ind/ha 211.000 ind/ha
1 Biaya Investasi (Rp) 30.726.471 22.894.912
2 Fixed Cost 1 tahun (Rp) 8.550.637 18.450.316
3 Variable Cost 1 tahun (Rp) 20.314.000 147.885.700
4 Total Cost 1 tahun (Rp) 28.864.637 166.336.016
5 Total Revenue 1 tahun (Rp) 38.752.941 228.600.000
6 Net Profit 1 tahun (Rp) 9.888.304 62.263.984
7  Revenue Cost Ratio (R/C Ratio) 1,34 1,37
8 Break Even Point (BEP)

BEP Harga Produksi 17.970.790 52.255.204

BEP Volume Produksi 299,51 1045,10
9 Payback Period (tahun) 3,11 0,37

Sumber : Data Primer Diolah, 2022.

Pada penelitian ini pembudi daya melakukan
investasi dengan modal pribadi pada unit usahanya
meliputi pembelian dan konstruksi lahan tambak,
mesin pompa air, pipa air, kincir, jaring angkat,
jala, cangkul, waring, ember, dan infrastruktur
bangunan dan perabot. Permodalan ini memiliki
umur teknis berkisar 1-20 tahun. Berdasarkan
Tabel 1, biaya investasi awal di Desa Corawali tercatat
lebih tinggi dibandingkan Desa Lawallu. Perbedaan
ini disebabkan oleh kondisi geografis Corawali yang
lebih jauh dari pesisir, sehingga membutuhkan
pengeluaran lebih untuk sistem irigasi dan
infrastruktur tambak. Penelitian Bush & Kosy,
(2007); Ortega-Rubio et al., (1998) mengemukakan
bahwa tambak yang terletak lebih jauh dari pantai
memerlukan pemompaan air laut secara terus
menerus untuk irigasi yang menyebabkan biaya
yang signifikan. Infrastruktur ini diperlukan untuk
menjaga tingkat dan kualitas air, sehingga biaya
lebih tinggi dibandingkan tambak yang letaknya
lebih dekat dengan pesisir. Sebaliknya, Desa
Lawallu yang berbatasan langsung dengan laut dan
mangrove dapat meminimalkan biaya investasi awal
karena kemudahan akses terhadap air dan pakan
alami. Hal ini sejalan dengan penelitian Sinha et al.
(2024) yang menunjukkan bahwa tambak yang lebih
kecil dan terletak dalam jarak 50 meter dari pesisir
dan mangrove mendapatkan keuntungan dari hasil
panen yang lebih tinggi dan biaya operasional yang
lebih rendah karena akses yang mudah ke perairan
sehingga meminimalkan biaya investasi awal.

Pada analisis kelayakan usaha budi daya
udang vaname, pemahaman terhadap struktur
biaya produksi menjadi hal yang sangat penting
untuk mengetahui efiiensi dan potensi keuntungan
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usaha. Secara umum, biaya produksi dalam kegiatan
budi daya terbagi menjadi dua komponen utama
yaitu fixed cost (biaya tetap) dan variable cost (biaya
variabel). Biaya tetap adalah jenis biaya yang tidak
berubah meskipun volume produksi mengalami
perubahan, selama periode budi daya berlangsung.
Komponen biaya tetap dalam penelitian ini adalah
penyusutan biaya investasi, sewa lahan, pajak usaha
dan perawatan alat. Menurut Soekartawi (2002),
biaya tetap bersifat rutin dan secara langsung tidak
bergantung pada produksi. Oleh karena itu, biaya
ini penting dalam menentukan break even point
dan sebagai dasar dalam kalkulasi efisiensi biaya
produksi. Biaya variabel merupakan komponen
pengeluaran yang berubah-ubah tergantung pada
tingkat produksi dan intensitas operasional usaha
budi daya. Dalam konteks budi daya udang vaname,
biaya ini meliputi pengadaan pakan, benih, pupuk,
obat-obatan serta biaya operasional lain yang terkait
langsung dengan kegiatan produksi (Gittinger,
1982; Soekartawi, 2002).

Biaya tetap di Desa Lawallu hampir dua kali
lipat lebih besar dari Desa Corawali, hal ini karena
biaya konstruksi lahan yang luas dan pemeliharaan
alat. Namun, yang paling menonjol adalah biaya
variabel di Desa Lawallu jauh melampaui Desa
Corawali. Ini menunjukkan bahwa sistem budi daya
di Desa Lawallu bersifat intensif dan mengandalkan
input produksi tinggi seperti pakan buatan, obat-
obatan, dan tenaga kerja, sejalan dengan temuan
Tantu er al. (2020) yang menyatakan bahwa budi
daya intensif menuntut input biaya operasional lebih
besar tetapi dengan hasil panen yang lebih tinggi.
Total biaya produksi di Lawallu menghasilkan
penerimaan yang lebih besar dibandingkan Desa



Jurnal Sosial Ekonomi Kelautan dan Perikanan

http://ejournal-balitbang. kkp.go.id/index. php/sosek

Corawali. Penerimaan total (7otal Revenue) budi
daya udang vaname ditentukan oleh hasil produksi
yang dipengaruhi oleh beberapa faktor antara lain
padat tebar, input teknologi dan kondisi ekonomi.
Harga per unit udang dikalikan dengan total hasil
produksi menghasilkan penerimaan total (Cahyani
et al., 2023). Perbandingan ini menunjukkan bahwa
Desa Lawallu memiliki margin usaha yang lebih
besar. Strategi intensifikasi terbukti memberikan
peningkatan pendapatan secara signifikan ketika

dikelola dengan baik (Engle et al., 2017).

Keuntungan atau laba bersih (Net Profit)
dalam budi daya udang merupakan ukuran
penting dalam  manajemen keuangan yang
mencerminkan pendapatan yang diperoleh setelah
memperhitungkan seluruh biaya produksi. Variabel
ini penting untuk menilai kelayakan ekonomi
dan keberlanjutan usaha budi daya. Menurut
Luayyi er al. (2023) keuntungan sebagai ukuran
keberhasilan  perusahaan dalam  menghasilkan
laba, menekankan pentingnya pendapatan dan
pengendalian biaya termasuk biaya kualitas dan
operasional. Manajemen biaya yang efektif sangat
penting untuk meningkatkan profitabilitas dalam
konteks usaha apapun. Keuntungan bersih Desa
Lawallu jauh lebih tinggi dari Desa Corawali. Ini
mencerminkan efektivitas pendekatan intensif dalam
meningkatkan produktivitas dan nilai ekonomi.
Hal ini konsisten dengan riset oleh Nugraha et al.
(2024), yang menunjukkan bahwa pengelolaan input
produksi secara optimal akan berdampak positif
pada profitabilitas usaha.

Berbagai penelitian telah menganalisis rasio
R/C dalam berbagai konteks budi daya udang
vaname, yang menyoroti pentingnya rasio ini
dalam pengambilan keputusan untuk investasi budi
daya. Kedua lokasi menunjukkan nilai R/C Ratio
diatas 1. Ini berarti bahwa setiap pengeluaran Rpl
menghasilkan pendapatan Rp1,34 & Rp1,37. Hasil
penelitian (Fitri ez al., 2023; Pramudia et al., 2024)
menunjukkan bahwa nilai R/C > 1 berarti usaha
secara finansial layak dilanjutkan. Meski selisihnya
tidak terlalu besar, nilai R/C yang lebih tinggi di
Desa Lawallu menunjukkan efisiensi produksi yang
sedikit lebih baik, meskipun dengan biaya total yang
lebih besar. Sedangkan Desa Corawali menawarkan
pendekatan usaha berisiko rendah dengan hasil yang
juga positif.

Titik Impas atau Break Event Point (BEP)
adalahaparameteryangdigunakan untuk menentukan
kapan suatu bisnis tidak akan mengalami kerugian
maupun laba, yang pada dasarnya dapat menutupi
semua biayanya. Parameter ini sangat penting untuk
menilai kelayakan suatu usaha dengan menghitung
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volume penjualan atau pendapatan yang dibutuhkan
untuk menutupi biaya tetap dan variabel. BEP
memberikan tolak ukur yang jelas bagi suatu unit
ussaha untuk memahami kinerja minimum yang
diperlukan untuk menghindari kerugian, sehingga
membantu dalam perencanaan strategis dan alokasi
sumber daya (Cortes, 2023). Nilai BEP dihitung
dari dua aspek yaitu BEP harga produksi dan volume
produksi. BEP harga di Desa Corawali lebih rendah
dibandingkan Desa Lawallu. Artinya, petambak di
Desa Corawali hanya perlu menghasilkan pendapatan
sebesar Rp17,9 juta untuk menutup seluruh biaya
produksi, jauh lebih rendah dibandingkan Lawallu.
Namun, jika dilihat dari sisi volume, BEP volume
produksi menunjukkan bahwa wusaha di Desa
Lawallu membutuhkan produksi dalam jumlah
besar agar tidak merugi, sejalan dengan sistem
budi daya intensif yang digunakan. Besarnya BEP
volume di Desa Lawallu juga mencerminkan risiko
operasional yang lebih tinggi jika target produksi
tidak tercapai. Hal ini sesuai dengan prinsip
bahwa BEP meningkat seiring dengan naiknya
biaya tetap dan variabel (Engle er al, 2017;
Mauladani et al., 2020).

Periode pengembalian modal atau payback
period merupakan ukuran yang sederhana dan
intuitif yang memberikan penilaian cepat terhadap
risiko investasi. Hal ini khususnya berguna dalam
industri seperti budi daya udang, di mana arus
kas dapat relatif dapat diprediksi dan stabil (Wati,
2016). Pada Desa Corawali, nilai PP tercatat sebesar
3,11 tahun, sedangkan di Desa Lawallu hanya
0,37 tahun (sekitar 4-5 bulan). Ini menunjukkan
bahwa sistem budi daya di Desa Lawallu lebih
efisien dalam menghasilkan keuntungan dan
mengembalikan modal, dengan syarat risiko
produksi dapat dikendalikan dengan baik, didukung
oleh produktivitas yang tinggi dan penerimaan yang
besar per siklus panen (de Almeida ez al., 2021).
Meskipun modal awal dan risiko usaha lebih tinggi,
sistem yang diterapkan di Desa Lawallu terbukti
lebih efisien dalam mengembalikan investasi.
Sebaliknya, sistem Corawali lebih lambat dalam
pengembalian modal, tetapi menawarkan kestabilan
karena ketergantungan terhadap input produksi
lebih rendah (Khanjani ez al., 2022).

Perbandingan ~ antara  kedua  lokasi
menunjukkan bahwa Desa Corawali lebih cocok
untuk petambak dengan modal terbatas dan
pendekatan budi daya yang konservatif, namun
dengan keuntungan lebih kecil dan periode balik
modal yang lebih lama. Sedangkan Desa Lawallu
mengedepankan efisiensi waktu dan keuntungan
besar melalui model intensif, dengan catatan
membutuhkan modal dan manajemen usaha yang
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lebih kompleks serta risiko operasional yang lebih
tinggi. Keduanya layak secara ekonomi, dengan R/C
Ratio > 1 dan nilai keuntungan bersih yang positif.
Namun, strategi produksi harus disesuaikan dengan
kapasitas modal, keterampilan teknis, dan akses
terhadap sarana produksi.

Analisis Faktor Produksi

Faktor yang mempengaruhi produksi udang
vaname dianalisis dengan model fungsi produksi
Cobb-Douglass yang banyak digunakan oleh peneliti
karena kemudahannya. Analisis fungsi produksi ini
dilakukan dengan analisis regresi berganda. Pada
Desa Corawali digunakan 5 faktor produksi yang
diuji untuk melihat pengaruhnya terhadap produksi
udang vaname (Tabel 2). Pada lokasi ini tidak
digunakan variabel pakan karena kegiatan budi daya
yang dilakukan tidak menggunakan pakan, hanya
menggunakan pupuk sebagai vitamin bagi udang.
Adapun hasil analisis faktor produksi pada Desa
Corawali disajikan pada persamaan berikut:

LnY = 2,91 + 0,60 In Luas Lahan + 0,18 In Jumlah
Benih + 0,03 In Jumlah Pupuk + 0,04 In Pengalaman
Budidaya

Y = 2,91.Luas Lahan®®.Jumlah Benih®®.Jumlah

0,04

Pupuk®®”.Pengalaman Budidaya'

Pada Desa Lawallu digunakan 7 variabel
dengan menambahkan variabel jarak ke mangrove.
Variabel ini dimasukkan dengan pertimbangan
bahwa lokasi tambak pada Desa Lawallu berbatasan
langsung dengan ekosistem mangrove. Adapun
hasil analisis fungsi produksinya disajikan pada
persamaan di bawah ini dan estimasi fungsinya

produksinya disajikan pada Tabel 2.

InY = -0,84 + 0,18 In Luas Lahan + 0,60 In Jumlah
Benih + 0,07 In Jumlah Pakan + 0,05 In Jumlah
Pupuk — 0,07 In Pengalaman Budidaya + 0,03 In
Jarak Tambak ke Mangrove

Y = -0,84.Luas Lahan®®.Jumlah Benih®®.Jumlah
Pakan®”.Jumlah Pupuk®”. Pengalaman Budidaya "
Jarak Tambak ke Mangrove®®

Persamaan  fungsi produksi di Desa
Corawali menunjukkan bahwa secara parsial hasil
uji t untuk masing-masing variable memiliki
signifikansi  yang  berbeda. = Luas  tambak
berpengaruh terhadap produksi udang vaname pada
tingkat kepercayaan 99% (a = 0,002), benih udang
berpengaruh terhadap produksi udang vaname pada
tingkat kepercayaan 68% (« = 0,32), jumlah pupuk
berpengaruh terhadap produksi udang vaname
pada tingkat kepercayaan 27% (o = 0,73), dan
pengalaman budi daya petambak berpengaruh
terhadap produksi udang vaname pada tingkat
kepercayaan 45% (a = 0,55). Hasil uji F menunjukkan
bahwa semua faktor produksi secara bersama-sama
berpengaruh nyata pada produksi udang vaname.
Hasil koefisien determinasi (R?) sebesar 0,74
artinya keragaan produksi udang vaname dapat
dijelaskan oleh variabel luas tambak, benih, pupuk,
dan pengalaman budi daya sebesar 74% dan sisanya
26% dijelaskan oleh variabel lain diluar model.

Hasil uji t secara parsial pada fungsi produksi
udang vaname di Desa Lawallu menunjukkan
pengaruh yang berbeda pada setiap variabel produksi
yang dianalisis. Luas tambak berpengaruh terhadap
produksi udang vaname pada tingkat kepercayaan
99% (a = 0,01), benih udang berpengaruh terhadap
produksi udang vaname pada tingkat kepercayaan
99% (« = 0,0001), jumlah pakan berpengaruh pada

Tabel 2. Estimasi Fungsi Produksi Cobb-Douglass untuk Budidaya Udang Vaname di Kabupaten Barru.

Desa Corawali

Desa Lawallu

Variabel
Koefisien Standar Error Koefisien Standar Error
Konstanta 2.909 1.788 -0.839 1.233
Luas Lahan 0.602* 0.155 0.177** 0.103
Jumlah Benih 0.182 0.179 0.598* 0.126
Jumlah Pakan - - 0.072 0.069
Jumlah Pupuk 0.029 0.084 0.049 0.038
Pengalaman Budidaya 0.043 0.069 -0.067 0.055
Jarak Tambak ke Mangrove - - 0.027 0.040
R-Squared 0.74 0.94
Adjusted R-Squared 0.65 0.93
S.E of Regression 0.27 0.22
F-Hitung 8.37 81.70
F-Tabel 3.18 2.55

*Tingkat signifikansi 1%
** Tingkat signifikansi 10%
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tingkat kepercayaan 70% (z = 0,30), jumlah pupuk
berpengaruh terhadap produksi udang vaname pada
tingkat kepercayaan 80% (« = 0,20), pengalaman
budi daya petambak berpengaruh terhadap
produksi udang vaname pada tingkat kepercayaan
77% (a = 0,23), dan jarak mangrove ke tambak
berpengaruh terhadap produksi udang vaname
pada tingkat kepercayaan 49% (« = 0,51). Hasil
uji F menunjukkan bahwa semua faktor produksi
secara  bersama-sama memberikan  pengaruh
signifikan terhadap produksi udang vaname. Hasil
koefisien determinasi (R?) menunjukkan bahwa
keragaan produksi udang vaname dapat dijelaskan
oleh variabel luas tambak, benih, pakan, pupuk,
pengamalan budi daya, dan jarak mangrove ke lokasi
tambak sebesar 94% dan 6% sisanya dijelaskan oleh
variabel lain diluar model.

Faktor produksi luas tambak pada persamaan
Cobb-Douglas di Desa Corawali dan Desa Lawallu
menunjukkan hasil signifikan terhadap produksi
udang vaname dengan korelasi positif yang berarti
semakin besar luas tambak maka semakin tinggi
produksi udang vaname yang dihasilkan. Hal ini
sejalan dengan penelitian (Ramadhan et al., 2024;
Saleh et al., 2023; Suseno et al., 2021) dimana luas
lahan memberikan pengaruh signifikan terhadap
produksi udang. Produksi yang meningkat akan
mendorong peningkatan pendapatan pembudi
daya udang vaname. Optimalisasi penggunaan
lahan dapat dilakukan pada kedua lokasi dengan
mempertimbangkan  hasil  efisiensi  faktor
produksi. Penggunaan lahan di Desa Corawali
harus mempertimbangkan akses air irigasi untuk
lahan tambak karena lokasi kawasan yang jauh dari
sumber air.

Peningkatan faktor benih udang mampu
meningkatkan produksi udang vaname pada kedua
lokasi, akan tetapi hanya di Desa Lawallu yang
menunjukkan hasil signifikan dari faktor benih
udang. Hal ini diduga karena kegiatan budi daya di
Desa Lawallu dilakukan per-siklus dengan jumlah
padat tebar yang jelas, sedangkan di Desa Corawali
memiliki sistem panen parsial sehingga jumlah
benih yang digunakan tidak tetap dan menyebabkan
variabilitas dalam produksi (Nahid, 2017). Hasil
penelitian (Ramadhani ez al., 2019; Santosa ez al.,
2022) menununjukkan bahwa peningkatan produksi
udang vaname dipengaruhi oleh jumlah benih yang
digunakan.

Faktor produksi pakan hanya digunakan pada
Desa Lawallu dikarenakan di Desa Corawali sistem
budi daya yang dijalankan tidak menggunakan
pakan, hanya menggunakan vitamin perangsang
pertumbuhan udang. Hasil analisis penggunaan
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pakan di Desa Lawallu menunjukkan hubungan
yang positif terhadap produksi udang, artinya
semakin tinggi dosis pakan, maka semakin besar
jumlah produksi udang. Meskipun pada penelitian
ini signifikansi sangat rendah yaitu signifikan
pada taraf kepercayaan 70%, akan tetapi pada
beberapa hasil penelitian ~ menunjukkan bahwa
pakan mempengaruhi kelangsungan hidup dan
pertumbuhan udang vaname. (Sravanthi et al,
2023; Wang et al., 2024) mengemukakan bahwa
tingkat pemberian pakan yang berbeda secara
signifikan mempengaruhi kinerja pertumbuhan
dan kelangsungan hidup wudang. Diperlukan
tingkat pemberian pakan yang optimal untuk
menyeimbangkan produksi dan kesehatan dalam

budi daya udang.

Penggunaan pupuk juga menunjukkan
hubungan yang positif terhadap produksi udang
meskipun tidak berpengaruh secara signifikan,
semakin tinggi penggunaan pupuk, semakin besar
jumlah produksi udang. Penelitian Ernawati &
Rochmady, (2017; Rakhfid & Mauga, (2018)
menyimpulkan bahwa pemupukan dan kepadatan
sangat mempengaruhi tingkat kelangsungan hidup
post larva udang vaname jika digunakan dalam dosis
yang optimal. Hal ini disebabkan karena pupuk bisa
menjadi sumber pakan alami pada budi daya udang
vaname, akan tetapi pertumbuhan pakan alami yang
berlebihan dikarenakan dosis pemupukan dapat
berdampak pada kualitas air dan tanah tambak
(Campos et al., 2009; Jescovitch I 2018).

Pengalaman budi daya merupakan salah satu
variabel yang tidak termasuk input produksi yang
tidak memiliki harga pasar, akan tetapi dimasukkan
dalam analisis untuk melihat pengaruhnya terhadap
hasil produksi udang vaname. Dari kedua lokasi
tidak menunjukkan pengaruh nyata pada hasil
produksi. Hal yang menarik, bahwa korelasi
antara pengalaman budi daya di Desa Corawali
dan Desa Lawallu berbeda. Di Desa Corawali,
semakin banyak pengalaman budi daya responden
semakin tinggi hasil produksi, sedangkan di Desa
Lawallu menunjukkan sebaliknya, semakin rendah
pengalaman budi daya responden maka semakin
tinggi produksi yang dihasilkan. Hal ini diduga
karena usia rata-rata responden berbeda. Di Desa
Corawali memiliki usia rata-rata 50 tahun sedangkan
di Desa Lawallu memiliki usia rata-rata 44 tahun.
Selain itu, masyarakat di Desa Lawallu umumnya
menjadi petambak setelah mereka pensiun atau
setelah selesai dari pekerjaan sebelumnya, sedangkan
di Desa Corawali masyarakat menjadi pembudi
daya sejak usia dini karena faktor turun temurun.
Penelitian Azizi ez al. (2022) mengemukakan bahwa
usia mungkin berkorelasi dengan pengalaman
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dibandingkan korelasi dengan hasil produksi secara
langsung.

Di Desa Lawallu ditambahkan variabel jarak
tambak ke mangrove untuk melihat pengaruhnya
terhadap produksi udang vaname. Hasil analisis
menunjukkan bahwa jarak antara tambak udang
vaname dan mangrove memiliki pengaruh yang
signifikan dengan tingkat kepercayaan yang relatif
rendah yaitu 49%. Hubungan yang dianalisis
bersifat positif, yang berarti bahwa semakin besar
jarak antara tambak dan mangrove semakin tinggi
produksi yang dihasilkan. Keberadaan mangrove
dapat mempengaruhi kualitas lingkungan tambak,
namun beberapa faktor lain seperti kualitas air,
salinitas, dan nutrisi yang tersedia di tambak juga
dapat mempengaruhi produksi udang. Tingkat
kepercayaan yang rendah pada hasil regresi jarak
tambak ke mangrove menunjukkan adanya faktor
lain yang mempengaruhi seperti pola cuaca,
pengelolaan  tambak, dan kondisi kesehatan
ckosistem perlu dievaluasi untuk memahami
dinamika hubungan antara jarak tambak dan
mangrove. Jarak yang jauh diindikasikan terjadinya
penurunan langsung dari perubahan ekosistem
mangrove terhadap tambak yang kemungkinan
menguntungkan bagi pertumbuhan udang vaname.
Selain itu, pengaruh inlet dan outlet yang sama juga
diindikasikan berpengaruh terhadap kandungan
nutrisi dalam tambak. Penelitian (Nga et al., 2006;
Rejeki et al.,, 2019) mengemukakan bahwa tingkat
nutrisi yang tinggi dapat berdampak negatif pada
kelangsungan hidup udang di tambak. Meskipun
mangrove dapat menyediakan nutrisi, pembusukan
dari daun mangrove dapat menciptakan lingkungan
yang berbahaya bagi larva udang jika pertukaran air

tidak mencukupi.

Setelah melakukan analisis regresi,
dilakukan analisis multikolinearitas antara variabel
independen. Oleh karena itu, dilakukan analisis
VIF yang mengukur korelasi antar variabel yang
dapat mempengaruhi kestabilan estimasi koefisien.
Pada Tabel 3 menyajikan hasil perhitungan VIF
untuk setiap variabel, yang dapat membantu
mengidentifikasi masalah multikolinearitas dalam
model regresi.

Tabel 3. Analisis Variance Inflation Factor (VIF) untuk

Multikolinearitas.
Desa Desa
Variabel Corawali  Lawallu

VIF VIF
In Luas lahan 1,442 6,318
In Jumlah Benih 1,696 9,694
In Jumlah Pakan 4,570
In Jumlah Pupuk 1,212 2,529
In Pengalaman Budidaya 1,132 1,057
In Jarak Tambak ke Mangrove 1,247

Dalam budi daya udang vaname, keberhasilan
produksi sangat ditentukan oleh banyak faktor,
seperti ketersediaan lahan, benih berkualitas, pakan,
pemupukan, pengalaman budi daya dan kondisi
lingkungan. Uji multikolinearitas menggunakan
Variance Inflation Factor (VIF) dilakukan untuk
memahami sejauh mana faktor-faktor ini saling
mempengaruhi dalam suatu model analisis regresi
(Kim, 2019; Upendra et al., 2023). Dalam konteks
budi daya udang vaname, hal ini penting diperhatikan
karena manajemen budi daya yang memerlukan
Keputusan yang tepat dan berbasis data. Hasil uji
multikolinearitas di kedua lokasi menggunakan
VIF (Tabel 3) menunjukkan bahwa tidak terjadi

Tabel 4 Analisis Efisiensi Pemanfaatan Sumber Daya Udang Vaname di Kabupaten Barru.

Lokasi Luas Lahan Jumlah Benih
Desa Corawali

Koefisien 0.602

Marginal Factor Cost (MFC) 200,000,000

Marginal Physical Product (MPP) 90.267

Marginal Value Product (MVP) 5416038.05

Efficiency Ratio (MVP:MFC) 0.03

Keputusan Pemanfaatan Berlebihan

Saran Penurunan

Desa Lawallu

Koefisien 0.18 0.60
Marginal Factor Cost (MFC) 200,000,000 50
Marginal Physical Product (MPP) 103.03 0.00
Marginal Value Product (MVP) 6181590.45 259.02
Efficiency Ratio (MVP:MFC) 0.03 5.18
Keputusan Pemanfaatan Berlebihan Kurang dimanfaatkan
Saran Penurunan Peningkatan

Sumber: Data Primer Diolah, 2022.
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multikolinearitas dalam regresi dikarenakan nilai
VIF < 10 (Kim, 2019). Hasil ini menunjukkan bahwa
tidak ada hubungan linear yang kuat antar variabel,
sehingga model regresi yang digunakan cukup stabil
dan dapat dipercaya. Dalam usaha budi daya, hal ini
mencerminkan bahwa pembudi daya di kedua lokasi
memiliki sistem manajemen input yang terpisah dan
memungkinkan optimalisasi masing-masing input
secara independen, yang merupakan ciri manajemen

tambak yang adaptif dan efisien.

Tabel 4 menyajikan hasil analisis efisiensi
pemanfaatan sumberdaya udang vaname di Desa
Corawali dan Desa Lawallu, yang mencakup berbagai
indikator seperti Marginal Factor Cost (MFC),
Marginal Physical Product (MPP), Marginal Value
Product (MVP), dan Efficiency Ratio (MVP:MFC).
Hasil analisis menunjukkan bahwa efisiensi luas lahan
di Desa Corawali dan di Desa Lawallu menghasilkan
efisiensi rasio yang rendah. Hal ini berarti bahwa
pemanfataan sumberdaya tidak efisien dengan
keputusan adanya pemanfaatan berlebihan karena
nilai MVP:MFC < 1. Meskipun ada peningkatan
produksi, biaya yang dikeluarkan tidak sebanding
dengan nilai tambahan yang dihasilkan. Oleh
karena itu, sebaiknya tidak dilakukan penambahan
luas  lahan  untuk  meningkatkan efisiensi
produksi. Penelitian Nurhidayati ez al. (2022)
mengemukakan bahwa nilai efisiensi alokasi sebesar
0,78 menunjukkan bahwa meskipun sumberdaya
dimanfaatkan secara efisien dalam alokasi, produksi
keseluruhan tetap rendah. Pengurangan luas lahan
tidak disarankan, sebaiknya meningkatkan alokasi
input seperti pakan, benih dan input lainnya.
Efisiensi lahan dikendalikan karena harga lahan
yang terus meningkat akan menyebabkan cost yang
tinggi khususnya di Desa Corawali yang lokasinya
jauh dari pesisir membutuhkan biaya tambahan
yang lebih besar jika melakukan penambahan lahan
tambak, selain itu, dengan menjaga kondisi lahan
tingkat keberlanjutan ekologi akan tetap terjaga
(Nobi & Islam, 2021; Turkmen & Ozden, 2009).

Efisiensi pemanfaatan jumlah benih pada
Desa Lawallu menunjukkan jumlah benih kurang
efisien sehingga disarankan untuk dimanfaatkan
secara optimal dengan peningkatan jumlah benih
(Oktawati & Sulistiowati, 2018). Akan tetapi,
perlu diperhatikan nilai MPP dari jumlah benih
hampir mendekati angka 0. Hal ini menunjukkan
penambahan input tidak memberikan peningkatan
signifikan pada produksi. Ada indikasi bahwa
kapasitas produksi telah mendekati batasnya dan
faktor lain seperti kualitas air, kesehatan udang,
atau  manajemen tambak mungkin menjadi
pembatas utama bagi produksi udang, bukan lagi

p-ISSN: 2088-8449
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pada jumlah input benihnya. Indikasi lain adalah
kualitas benih yang kurang baik. Hal ini menjadi
indikator penting dalam mengevaluasi efisiensi dan
keberlanjutan penggunaan benih dalam budi daya
udang di Desa Lawallu. Sejalan dengan penelitian
Nisar ez al. (2021) yang mengemukakan bahwa
benih digunakan secara kurang optimal akan tetapi
produksi udang vaname mengalami penurunan
returns to scale yang artinya meskipun lebih banyak
input ditambahkan hasil yang diperoleh tidak
meningkat secara signifikan. Hal ini sering terjadi
ketika suatu produksi mencapai titik tertentu yang
tidak akan meningkatkan produksi secara efektif.

Dari analisis efisiensi ini dapat dikatakan
bahwa kedua desa menunjukkan  masalah
efisiensi yang berbeda. Desa Corawali mengalami
pemanfaatan berlebihan karena ketidakseimbangan
antara biaya dan nilai yang dihasilkan, sementara
Desa Lawallu menghadapi masalah kurangnya
pemanfaatan benih, meskipun perlu diperhatikan
faktor pembatas lain terhadap efisiensi pemanfaatan
input benih agar signifikan terhadap jumlah
produksi. Perbaikan dalam pengelolaan benih di
Desa Lawallu dan penyesuaian penggunaan lahan di
ke dua desa dapat meningkatkan efisiensi produksi
budi daya udang vaname.

SIMPULAN DAN REKOMENDASIKEBIJAKAN

Simpulan

. Budi daya udang vaname di Desa Corawali
dan Desa Lawallu sama-sama layak secara finansial
pada skala 1 ha per tahun, namun menunjukkan
perbedaan praktik budi daya yang jelas. Corawali
merepresentasikan pola budi daya yang lebih
tradisional tanpa penggunaan pakan tambahan,
padat tebar relatif rendah (41.000 ekor), lokasi
tambak yang jauh dari pesisir, mengandalkan irigasi
pompa dan pola panen parsial. Sebaliknya, Lawallu
menerapkan sistem budi daya yang semi intensif
menggunakan pakan tambahan, padat tebar lebih
tinggi (211.000 ekor), lokasi di kawasan pesisir
yang bermangrove, dan siklus panen yang terjadwal
mencapai empat kali dalam satu tahun.

Pada skala 1 ha/tahun, usaha di Corawali
mengeluarkan total biaya Rp 28,86 juta dengan
penerimaan Rp 38,75 juta (Net Profit Rp 9,89 Juta;
R/C 1,34; PP 3,11 tahun), sedangkan di Lawallu
total biaya Rp 166,34 juta dengan penerimaan Rp
228,60 juta (Net Profit Rp 62,26 juta; R/C 1,37;
PP 0,37 tahun). Kedua lokasi sama-sama layak
(R/C > 1), namun model semi intensif di Lawallu
memberikan keuntungan dan pengembalian modal
yang jauh lebih besar dan cepat. Analisis fungsi
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produksi Cobb-Douglas menunjukkan bahwa luas
lahan dan jumlah benih merupakan faktor utama
yang mempengaruhi produksi, sementara analisis
efisiensi alokatif menunjukkan penggunaan lahan
di kedua desa cenderung berlebihan dan jumlah
benih di Desa Lawallu meskipun mempengaruhi
produksi tetapi nilai Margin Product mendekati
angka 0. Dengan demikian, peningkatan kinerja
usaha budi daya udang vaname di Kabupaten Barru
perlu difokuskan pada pengaturan padat tebar dan
pemanfaatan lahan yang lebih efisien pada unit 1
ha/tahun sesuai kapasitas modal dan teknologi budi
daya petambak.

Rekomendasi Kebijakan

Berdasarkan hasil analisis kelayakan usaha
dan analisis efisiensi faktor produksi usaha budi daya
udang vaname di Kabupaten Barru, terdapat beberapa
rekomendasi kebijakan yang dapat ditujukan kepada
pembudi daya dan pemerintah. Pembudi daya
disarankan untuk mengendalikan penggunaan lahan
dan mengoptimalkan pemanfaatan benih dengan
menggunakan jumlah yang tepat dan berkualitas.
Padat tebar yang ideal disesuaikan dengan teknologi
dan lingkungan budi daya berdasarkan perarutan
Badan Standardisasi Nasional Nomor 14 Tahun 2019
dan benih yang ditebar berasal dari unit pembenihan
yang bersertifikat sehingga terjamin kualitasnya.
PT JAPFA dan PT Esaputlii Prakarsa Utama
termasuk unit pembenihan yang bersertifikat,
untuk mengefisienkan biaya, benih yang berasal
dari PT Esaputlii Prakarsa Utama akan lebih efisien
karena lokasi yang lebih dekat dari lokasi tambak.
Padat tebar perlu dikaji dan diatur ulang ke level
yang lebih efisien karena meskipun berpengaruh
secara signifikan terhadap hasil produksi tetapi
nilai marginal physical product mendekati 0 sehingga
penambahan tidak akan meningkatkan produksi
secara efektif. Pembudi daya juga perlu melakukan
perencanaan dan manajemen yang lebih baik dalam
penggunaan sumberdaya dan memperhatikan prinsip
efisiensi dalam setiap tahap produksi. Sementara
itu, rekomendasi bagi pemerintah perlu mendukung
pengembangan  infrastruktur yang  memadai,
menyediakan pelatihan dan penyuluhan terkait budi
daya yang efisien dan ramah lingkungan. Dengan
kebijakan ini, diharapkan produksi udang vaname
di Kabupaten Barru dapat lebih berkelanjutan,
menguntungkan dan efisien.
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